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Performance is one indicator of the efficiency of a company. The 
measurement of banking performance commonly carried out by 
banks is by using financial ratios. However, measuring the 
performance of banks using financial ratios has not been able to 
show the actual operating conditions of a bank. To overcome these 
limitations, there are methods that can measure the performance of 
branch offices that are capable of handling many inputs and outputs, 
namely the Data Envelopment Analysis (DEA) method. DEA method 
is a linear program that aims to maximize input and output. This 
study aims to analyze the health efficiency of banks listed on the 
IDX. Object research in this study uses 42 banks on the IDX. This 
study uses the Data Envelopment Analysis (DEA) method using an 
intermediation approach and uses output maximization. This study 
uses input variables consisting of savings, assets, and labor costs 
and uses output variables consisting of credit or financing, and 
income. The results showed that relatively efficient banks for 2 
consecutive years were 5 banking companies that were able to 
properly maintain their financial stability, among others: Bank Artos 
Indonesia Tbk, Bank Ina Perdana, Bank Mandiri, Bank Victoria 
International and Bank Mayapada. 
 




Sektor perbankan adalah salah satu entitas ekonomi yang sangat berpengaruh dalam 
perekonomian masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini sebagian besar 
masyarakat tidak dapat terlepas dari pelayanan dan fasilitas yang diberikan oleh badan 
keuangan tersebut. Bank dalam perekonomian di Indonesia memiliki peranan yang sangat 
penting salah satunya, bank sebagai lembaga intermediary yaitu pihak yang berperan 
menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana (surplus unit) dalam bentuk 
tabungan, deposito maupun giro dan menyalurkan kembali kepada masyarakat yang 
kekurangan dana (defisit unit) dalam bentuk kredit. 
Bank dalam perekonomian di Indonesia memiliki peranan yang sangat penting salah 
satunya, bank sebagai lembaga intermediary yaitu pihak yang berperan menghimpun dana 
dari masyarakat yang kelebihan dana (surplus unit) dalam bentuk tabungan, deposito 
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maupun giro dan menyalurkan kembali kepada masyarakat yang kekurangan dana (defisit 
unit) dalam bentuk kredit. Aktivitas yang dilakukan masyarakat sebagian besar 
berhubungan dengan uang yang pada akhirnya melibatkan perbankan dalam kegiatannya, 
sehingga perbankan memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 
Kemudahan pemerintah terkait dengan syarat-syarat untuk mendirikan usaha perbankan, 
menambah jumlah bank yang berdiri serta kantor cabang, membuat perkembangan jumlah 
perbankan saat ini menjadi lebih banyak dengan variasi produk dan pelayanan 
Menurut Putri (2017) mengatakan bahwa perkembangan jumlah bank umum di Indonesia 
dari tahun 2010 hingga 2014 mengalami penurunan, yang semula di tahun 2010 terdapat 
111 bank, namun pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 107 bank. Hal ini 
dikarenakan adanya sejumlah bank yang tidak mampu lagi beroperasi, sehingga 
memutuskan untuk menghentikan usahanya atau merger  dengan bank lain. Namun, 
perkembangan jumlah kantor bank umum mengalami peningkatan di setiap tahunnya dari 
tahun 2010 yang awalnya jumlah kantor bank umum sebanyak 12.622 mengalami 
peningkatan terus-menerus hingga tahun 2014 jumlah kantor bank umum konvensional 
menjadi 17.797.  
Banyaknya jumlah bank umum yang beroperasi di Indonesia dengan berbagai produk 
dan layanan yang diberikan dapat menimbulkan permasalahan dalam masyarakat. 
Permasalahan yang penting menyangkut bagaimana kinerja dari bank umum yang ada. 
Kondisi keuangan bank dapat digunakan oleh berbagai pihak baik investor, masyarakat, 
pemodal asing, maupun Bank Indonesia selaku otoritas pengawas bank untuk 
mengevaluasi kinerja bank dalam mengelola usahanya. Salah satu aspek penting dalam 
pengukuran kinerja perbankan adalah efisiensi, yang dapat ditingkatkan melalui 
penurunan biaya (reducing cost) dalam proses produksi atau dengan meningkatkan 
keuntungan. Tingkat efisiensi yang dicapai merupakan cermin dari kinerja yang baik. 
Penilaian efisiensi akan memberikan informasi penting mengenai kondisi finansial dan 
performa manajemen yang dapat berguna bagi regulator, manajemen dan investor. 
Penelitian mengenai efisiensi industri perbankan Indonesia pernah dilakukan oleh Putri 
(2017) dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis  (DEA). Pemilihan 
menggunakan model DEA dinilai memberikan hasil frontier yang lebih akurat 
dibandingkan dengan analisis menggunakan rasio keuangan. Frontier yang dibentuk oleh 
DEA juga memberikan benchmark bagi perusahaan lainnya untuk meningkatkan 
kekurangan/kelemahan, guna mencapai frontier best-practice.  
Perusahaan perbankan yang go public memiliki saham yang mencerminkan performa 
kinerja dan efisiensi perusahaannya. Performa perbankan yang baik dan efisiensi memiliki 
keterkaitan dalam meningkatkan nilai return  saham. Bank dengan manajemen yang 
efisien dapat menghasilkan pendapatan yang lebih dan return  saham terhadap 
shareholders ( Upnormal Return)  yang lebih besar. Guna mempertahankan investor yang 
telah menanamkan modal, bank secara mutlak wajib menjaga kinerja serta efisiensinya 
untuk menghasilkan return yang lebih besar bagi para investornya 
Tingkat kesehatan bank dapat diketahui dengan menilai kinerja keuangan perbankan 
tersebut. Penilaian kinerja tersebut diperkuat oleh Brigham dan Houston (2013) yang 
menyebutkan bahwa rasio keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan berguna untuk 
mengevaluasi kinerja suatu perusahaan. Pendekatan ini merupakan alat ukur resmi yang 
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk menghitung kesehatan Bank Indonesia. Hasil 
pengukuran berdasarkan rasio tersebut diterapkan untuk menentukan tingkat kesehatan 
bank, yang dikategorikan sebagai berikut : sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak 
sehat.  
Tingkat kesehatan bank dapat diketahui dengan menilai kinerja keuangan perbankan 
tersebut. Penilaian kinerja tersebut diperkuat oleh Brigham dan Houston (2013) yang 
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menyebutkan bahwa rasio keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan berguna untuk 
mengevaluasi kinerja suatu perusahaan. Pendekatan ini merupakan alat ukur resmi yang 
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk menghitung kesehatan Bank Indonesia. 
Aspek- aspek yang terdapat dalam analisis tersebut menggunakan rasio keuangan. Rasio-
rasio keuangan tersebut dapat digunakan untuk menyusun rating bank, untuk memprediksi 
kebangkrutan bank, untuk menilai tingkat kesehatan bank serta menilai kinerja perbankan. 
Analisis CAMEL yang berkaitan dengan tingkat kesehatan bank tujuannya adalah untuk 
mengetahui kondisi bank tersebut yang sesungguhnya apakah dalam keadaan sehat, 
kurang sehat atau mungkin tidak sehat. 
 
Rumusan Masalah 




Untuk mengetahui tingkat efisiensi bank yang diukur dengan metode Data Envelopment 
Analysis (DEA). 
 
Manfaat Penelitian  
1. Bagi Perbankan 
Dapat digunakan untuk mengetahui kinerja bank terutama pada efisiensi keuangan bank 
sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi direksi dan 
komisaris untuk mengambil keputusan di masa mendatang. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 




1. Bank Umum 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 (pasal 1 ayat 2) menyatakan : Badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan menurut Stuart dkk mengatakan bank 
adalah lembaga yang menerima simpanan giro, deposito, dan membayar dasar dokumen 
yang ditarik pada orang atau lembaga tertentu, mendiskonto surat berharga, memberikan 
pinjaman dan menanamkan dananya dalam surat berharga. Disimpulkan dari kedua yang 
dimaksud dengan bank adalah lembaga keuangan atau badan usaha yang bergerak dalam 
bidang keuangan yang memiliki 3 (tiga) kegiatan utama yaitu: menghimpun dana, 
menyalurkan dana dan memberikan jasa kepada bank lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak. Bank merupakan salah satu bentuk lembaga keuangan yang 
memegang peranan penting dalam membangun ekonomi. 
 
2. Kegiatan Operasional Bank 
Menjalankan usahanya sebagai lembaga keuangan, kegiatan bank tidak akan lepas dari 
bidang keuangan. Kegiatan perbankan secara sederhana adalah sebagai tempat melayani 
sebagai kebutuhan para nasabahnya, hal ini sesuai dengan kegiatan utama suatu bank, 
yaitu menghimpun dana melalui simpanan dan kemudian menyalurkan dana kepada 
masyarakat melalui kredit atau pinjaman. (Setyawan, 2014) 
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Kasmir (2006) menjelaskan  fungsi-fungsi dan peranan bank adalah : (1) Nasabah 
yang kelebihan uang di bank dapat memilih simpanan dananya dalam bentuk giro, 
tabungan dan deposito, (2) Nasabah akan memperoleh balas jasa dari bank berupa bunga 
dari bank, (3) Oleh bank dana uang yang disimpan akan disalurkan ke masyarakat dalam 
bentuk pinjaman atau kredit, (4) Masyarakat yang mendapat pinjaman dari bank akan 
mengembalikan pinjaman tersebut disertai bunga yang ditetapkan sesuai perjanjian antara 
bank dan nasabah.  
 
3. Kinerja Perbankan 
Kinerja bank pada umumnya diukur dengan menggunakan indikator tingkat kesehatan 
bank (Putri dan Lukviarman, (2013). Kinerja suatu bank diukur dengan menggunakan lima 
indikator penilaian mencakup Capital, Assets, Management, Earnings, Liquidity dan 
Sensitivity to Risk Market  yang lebih dikenal sebagai analisa CAMELS. Empat dari enam 
aspek tersebut yaitu Capital, Assets, Earnings, Liquidity  menggunakan rasio-rasio 
keuangan tradisional untuk mengukur kinerja dan kesehatan bank. 
Penelitian ini tidak menggunakan CAMELS,EVA dan MVA sebagai alat pengukuran 
kinerja, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal ini karena CAMELS menilai 
kinerja perbankan dengan pendekatan kesehatan bank, sedangkan EVA dan MVA dengan 
pendekatan nilai tambah ekonomi, sementara penelitian ini menggunakan pendekatan 
efisiensi dengan teknik DEA sebagai ukuran kinerja perbankan di Indonesia. 
 
4. Konsep Dasar Efisiensi Bank 
Kurnia (2014) menjelaskan bahwa secara keseluruhan efisiensi perbankan 
dapat didekomposisikan dalam efisiensi skala (scale efficiency), efisiensi cakupan (scop 
efficiency), efisiensi teknik (technical efficiency), dan efisiensi alokasi (allocative 
efficiency). Bank dikatakan mencapai efisiensi dalam skala hasil yang konstan (constant 
return to scale), sedangkan efisiensi cakupan tercapai ketika bank mampu menentukan 
berbagai output yang memaksimumkan keuntungan, sedangkan efisiensi pada dasarnya 
menyatakan hubungan antara input dengan output dalam suatu proses produksi. Suatu 
proses produksi dikatakan efisien, apabila pada penggunaan input sejumlah tertentu dapat 
dihasilkan output yang maksimum atau untuk menghasilkan output sejumlah tertentu 
digunakan input yang paling minimum.  
Bastian (2013) ada dua perbedaan tipe efisiensi, yaitu efisiensi teknis dan 
efisiensi ekonomi. Efisiensi teknis dipandang dari mikro ekonomi sedangkan efisiensi 
ekonomi dilihat dari makro ekonomi. Efisiensi teknis pada dasarnya menyatakan 
hubungan antara input dan output maksimal, atau untuk menghasilkan output tertentu 
digunakan input yang paling minimal.  
Konsep Data Envelopment Analysis (DEA) 
DEA pertama kali dikembangkan oleh Farrel (1057) yang mengukur efisiensi satu input 
dan satu ouput menjadi multi input dan multi output, menggunakan kerangka nilai 
efisiensi relatif sebagai rasio output (single virtual input) dengan output (single virtual 
output) (Putri ,2017). Alat analisis ini dipopulerkan oleh beberapa peneliti, diantaranya : 
a. Charnes – Cooper Rhodes (1978) 
Para peneliti ini pertama kali menemukan model DEA CCR (Chames, Cooper, Rhodes) 
pada tahun 1978. Menurut Deby (2014), model ini mengasumsikan adanya Constant 
Return to Scale (CRS). CRS adalah perubahan proporsional yang pada tingkat 
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output (misalnya penambahan satu persen input akan menghasilkan penambahan 
satu persen output). 
 
b. Bankers, Charnes dan Cooper (1984) 
Beberapa peneliti ini mengembangkan lebih lanjut model DEA BCC (Bankers, Charnes dan 
Cooper) pada tahun 1984. Menurut Deby (2014), model ini mengasumsikan adanya 
Variable Return to Scale (VRS). VRS adalah semua unit yang diukur akan 
menghasilkan perubahan pada berbagai tingkat output dan adanya anggapan bahwa 
skala produksi dapat mempengaruhi efisiensi. Hal inilah yang membedakan dengan 
asumsi CRS yang menyatakan bahwa skala produksi tidak mempengaruhi efisiensi. 
Teknologi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi VRS, sehingga 
membuka kemungkinan skala produksi mempengaruhi efisiensi. 
 Beberapa penelitian yang menggunakan DEA untuk menilai efisiensi bank telah 
banyak digunakan banyak negara, misalnya temuan riset Oral, et al. (1992), Golany 
dan Storbeck (1999), Asish Saha dan Ravisankar (2000), dan Sathye (2001). Hal 
yang sama dilakukan di Indonesia antara lain oleh Sya’dullah (2002), Hadad, dkk 
(2003), Siswadi (2004) dan Mulyadi (2006). 
Kinerja Efisiensi dengan Data Envelopment Analysis (DEA) 
Semua perusahaan mempunyai tujuan mencapai titik efisiensi dalam mencapai laba yang 
maksimal. Jadi bagaimana input yang digunakan untuk mencapai output bisa seminimal 
mungkin. Menurut Putri (2017) Perusahaan bisa dikatakan efisien jika:  
1. Perusahaan mampu meminimalkan biaya tanpa menurunkan output yang dihasilkan. 
2. Perusahaan tersebut mampu menghasilkan output yang maksimal dengan biaya yang 
sama.  
Pengukuran efisiensi dari sebuah perusahaan dapat dilihat dari rasio antara input dan 
output pedoman, hubungan antara input dan output harus didasarkan bahwa hanya variable 
input yang digunakan dalam pengukuran tingkat efisiensi adalah Data Envelopment 
Analysis (DEA). Dengan metode ini juga bisa dimanfaatkan untuk mengukur kinerja 
keuangan perusahaan dan lembaga bisnis lainnya.  
Pengukuran efisiensi selama ini dengan menggunakan analisis regresi dan analisis rasio. 
Analisis rasio mengukur efisiensi dengan cara membandingkan antara input yang 
digunakan dengan output yang dihasilkan. Persamaan rasio akan menunjukkan tahun 
efisiensi yang semakin besar apabila terjadi kondisi dimana nilai output tetap, tetapi 
semakin kecil nilai input yang digunakan atau sebaliknya. Dengan nilai input tetap 
semakin besar nilai output yang dihasilkan. Begitu pula jika nilai input semakin kecil 
bersamaan dengan nilai output yang semakin besar. Kelemahan analisis rasio terlihat pada 
kondisi dimana terdapat banyak input dan banyak output. 
Analisis DEA didesain secara spesifik untuk mengukur efisiensi relatif suatu unit 
produksi dalam kondisi terdapat banyak input maupun banyak output, yang biasanya sulit 
disiasati secara sempurna oleh teknik analisis pengukur efisiensi lainnya (Kurnia, 2015). 
Efisiensi relatif suatu UKE (Unit Kegiatan Ekonomi) adalah efisiensi suatu UKE 
dibanding dengan UKE lain dalam sampel yang menggunakan jenis input dan output yang 
sama. 
DEA adalah sebuah metode optimasi program matematika yang dipergunakan untuk 
mengukur efisiensi teknis suatu (UKE) dan membandingkan secara relative terhadap UKE 
lain (Chames, et.al (1978), Banker, et.al (1984)) Alasan penggunaan DEA, yaitu (1) 
pemberian bobot penilaian untuk setiap variabel penentu kinerja dilakukan secara objektif 
(2) DEA merupakan analisis titik ekstrim yang berbeda dengan tendensi pusat sehingga 
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setiap observasi atau kegiatan ekonomi dianalisis secara individual, (3) DEA membentuk 
referensi hipotesis (virtual production function) berdasar pada data observasi yang ada 
(Bastian: 2013).  
Menurut Huri (2014) menyatakan bahwa terdapat tiga manfaat dari pengukuran efisiensi 
dengan memperoleh efisiensi relative yang berguna untuk: 
a) Memudahkan perbandingan antar unit ekonomi yang sama  
b) Mengukur berbagai efisiensi antara UKE sebagai bahan untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor penyebab dan  
c) Menentukan implikasi kebijakan dalam meningkatkan efisiensi.  
DEA adalah metode dan bukan model yang mana dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa 
metodologi DEA merupakan sebuah metode non parametric yang menggunakan model 
program linear untuk menghitung perbandingan rasio input output untuk semua unit yang 
dibandingkan. Metode ini tidak memerlukan fungsi produksi dan hasil perhitungan disebut 
nilai efisiensi relative. 
Dalam metode DEA, efisiensi relatif suatu Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) didenifiniskan 
sebagai rasio dari total output tertimbang dibagi dengan total input tertimbang sehingga 
inti dari metode DEA adalah menentukan bobot atau timbangan untuk setiap input dan 
output UKE dimana bobot tersebut memiliki sifat tidak negatif serta bersifat universal 
yang artinya setiap UKE dalam sampel harus dapat dipergunakan seperangkat bobot yang 
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    Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Dari kerangka pemikiran di atas bisa diuraikan bahwa dalam penulisan ini 
menggunakan data kuantitatif  yaitu data keuangan bank. Penelitian ini akan mengukur 
efisiensi menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Selanjutnya adalah 
tahapan-tahapan dalam ini yaitu penentuan populasi, populasi pada penelitian ini adalah bank 
komersial yang beroperasi dan terdaftar di Bank Indonesia, setelah sampel terpilih, 
selanjutnya mengumpulkan data-data yang lengkap mengenai jumlah simpanan, jumlah, aset, 
jumlah pembiayaan, dan jumlah pendapatan berdasarkan sampel dari tahun 2016-2018. Data 
jumlah simpanan, aset, biaya tenaga kerja, pembiayaan, dan pendapatan bank diperoleh dari 
direktori perbankan yang terdapat di perpustakaan Bank Indonesia dan dari situs resmi Bank 
Indonesia (www.bi.go.id) setelah data terkumpul dan dimasukkan dengan menggunakan 
Microsoft Excel. Maka selanjutnya dilakukan pengukuran efisiensi teknik dengan 
 
Kesimpulan 
Tingkat Efisiensi Bank Tahun 2016-2018  
Hasil Penelitian 
Bank Indonesia 
Laporan Keuangan Bank 
2016-2018 
Variabel Input :    Variabel Output : 











Pengukuran Kinerja Menggunakan Metode Data Envelopment Analysis 
(DEA) dengan pendekatan Intermediasi 
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menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Maka setelah itu akan mengetahui 
tingkat efisiensi bank pada tahun 2016-2018. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat efisiensi perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif  
berupa laporan keuangan yang digunakan untuk pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian. 
Instrumen penelitian diperoleh dari laporan keuangan tahunan bank didapat di dari 
direktori perbankan yang telah dipublikasikan di situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yaitu www.idx.co.id.   
Objek Penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Bank Umum berskala nasional yang secara konsisten terdaftar sebagai bank di Bursa 
Efek Indonesia dan mempublikasikan laporan keuangannya di situs resmi Bursa Efek 
Indonesia dengan periode buku yang berakhir setiap tanggal 31 Desember setiap 
tahunnya. 
2. Bank Umum tersebut melaporkan laporan keuangan dan catatan atas laporan tahun 2016 
sampai dengan 2018 secara berturut-turut. 
 Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang secara tidak 
langsung melalui perantara. Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis dengan alat bantu komputer program Data Envelopment 
Analysis (DEA).  
Metode Analisis Data  
  Model Pengukuran Efisiensi Teknik Bank  
Efisiensi teknik perbankan diukur dengan menghitung rasio antara output dan 
inputnya DEA akan menghitung bank yang menggunakan input n untuk menghasilkan output 
yang berbeda (Putri, 2017) 
   
    
       
           
   ...............................................(3.1) 
Dimana : 
hs   = efisiensi bank s 
m   = output bank s yang diamati 
n   = input bank s yang diamati 
yis   = jumlah output i  yang diproduksi oleh bak s 
xjs   = jumlah input j yang digunakan oleh bank s 
ui   = bobot output i yang dihasilkan oleh bank s 
vj   = bobot input j yang diberikan oleh bank s dan dihitung dari 1 ke m 
serta j dihitung dari 1 ke n   
Penggunaan satu variabel input dan satu output ditunjukkan dalam persamaan 3.1. 
Rasio efisiensi (  ), kemudian di maksimumkan dengan kendala sebagai berikut (Sutawijaya 
dan Lestari, 2013) 
Memaksimumkan hs=
    
       
     
       
           ..................(3.2) 
Dimana ui dan vj   0 ...............................................................( 3.3) 
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Persamaan 3.2 dimana N mewakili jumlah bank dalam sampel dan r merupakan 
jenis bank yang dijadikan sampel dalam penelitian. Pertidaksamaan pertama menjelaskan 
bahwa adanya rasio untuk UKE lain tidak lebih dari 1, sementara pertidaksamaan kedua 
berbobot non-negatif (positif). Angka rasio akan bervariasi antara 0 sampai dengan 1. Bank 
dikatakan efisiensi, apabila memiliki angka rasio mendekati 1 atau 100 persen, sebaliknya 
apabila mendekati 0 menunjukkan efisiensi bank yang semakin rendah. Pada DEA, setiap 
bank dapat menentukan bobotnya masing-masing dan menjamin bahwa pembobotnya yang 
dipilih akan menghasilkan ukuran kinerja yang terbaik (Sutawijaya dan Lestari, 2013). 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengukur efisiensi teknik dengan metode 
Data Envelopment Analysis (DEA) (Retno, 2015) adalah :  
1.  Melakukan DMU (Decision Making Unit) 
2. Tentukan variabel input dan variabel output  
a. Penentuan variabel-variabel input dan variabel-variabel output. Adapun variabel input 
yang digunakan dalam penelitian ini mencakup: simpanan, aktiva tetap, biaya, tenaga 
kerja,   
b. Variabel output dalam penelitian ini mencakup total kredit dan pendapatan 
operasional 
3. Dilakukan analisis untuk memperoleh nilai efisiensi relative. Penelitian ini diuji 
menggunakan Constant Return to Scale (CRS)  
4. Pada model ini diperkenalkan suatu ukuran efisiensi untuk masing-masing DMU yang 
merupakan rasio maksimum antara output yang terbobot dengan input yang berbobot. 
Masing-masing nilai bobot yang digunakan dalam rasio tersebut ditentukan dengan batasan 
bahwa rasio yang sama untuk tiap DMU harus memiliki nilai yang kurang dari atau sama 
dengan 1.  Nilai efisien yang dihasilkan dengan menggunakan DEA model CRS berkisar 
antara 0,0000 hingga 1,0000. Sehingga jika suatu unit memiliki nilai efisiensi 1,0000, maka 
DMU tersebut dinyatakan efisien, sedangkan jika memiliki nilai efisiensi dibawah 1,0000, 
maka DMU tersebut dinyatakan inefisien. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SIMPANAN 126 111,000 915400,00 82749,290 166654,04786 
ASSET 126 664,700 12969000 14072906 275637,88932 
BTK 126 23,000 22400,000 2180,333 4273,736770 
KREDIT 126 635,478 11116000 96094,665 190109,25721 
PENDAPATAN 126 67,500 111600,00 12444,914 23881,968341 
Valid N (listwise) 126         
Sumber : Data diolah oleh SPSS 
Hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai minimum 
simpanan sebesar 111 Milyar  dan nilai maksimum sebesar  9,154 Triliun . Hal ini 
menunjukkan bahwa besarnya simpanan pada sampel penelitian ini berkisar antara 111  
milyar sampai 9,154 triliyun  dengan rata-rata (mean) 8,2749 triliun pada standar deviasi 
sebesar 166 milyar .  
Hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai minimum 
Asset sebesar 664,7  Milyar  dan nilai maksimum sebesar 129,6 Triliyun . Hal ini 
menunjukkan bahwa besarnya aktiva tetap pada sampel penelitian ini berkisar antara 664,7  
Milyar  sampai 129,6 Triliyun dengan rata-rata (mean) 14,072 Triliyun pada standar 
deviasi sebesar 27,5637 Triliyun.  
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Hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai minimum 
biaya tenaga kerja sebesar 2,3 Milyar Rupiah dan nilai maksimum sebesar 22,4 Milyar  
Juta Rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya biaya tenaga kerja pada sampel 
penelitian ini berkisar antara 2,3 Milyar sampai 22,4 Milyar  dengan rata-rata (mean) 
2,180 Milyar pada standar deviasi sebesar 4,273 Milyar Rupiah .  
Hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai minimum 
total kredit sebesar 635,4 Milyar  dan nilai maksimum sebesar 1,111 Triliyun . Hal ini 
menunjukkan bahwa besarnya total kredit pada sampel penelitian ini berkisar antara 635,4 
Milyar  sampai 1,111 Triliyun dengan rata-rata  (mean) 96,094 Milyar pada standar 
deviasi sebesar 190,109 Milyar.  
Hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai minimum 
pendapatan operasional sebesar 67,5 Milyar dan nilai maksimum sebesar 111,6 Milyar. 
Hal ini menunjukkan bahwa besarnya pendapatan operasional pada sampel penelitian ini 
berkisar antara 67,5 Milyar sampai 111,6 Milyar dengan rata-rata (mean) 12,444 Milyar  
pada standar deviasi sebesar 23,881 Milyar .  
 
2. Hasil Penelitian 
 Hasil Uji DEA 
Teknik analisis DEA didesain khusus untuk mengukur efisiensi relatif suatu UKE dalam 
kondisi banyak input maupun output. Kondisi tersebut biasanya sulit disiasati secara 
sempurna oleh teknik analisis pengukuran efisiensi lainya (Susilowati, 2014). Efisiensi 
relatif suatu UKE adalah efisiensi suatu UKE dibanding dengan UKE lain dalam sampel 
yang menggunakan jenis input dan output yang sama. DEA memformulasikan UKE 
sebagai program linear fraksional untuk mencari solusi, apabila model tersebut di 
tranformasikan. Berdasarkan Pengukuran Menggunakan Metode DEA , maka didapatkan 
hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.1. Hasil uji Efisiensi Perbankan 2016 – 2018  
No KODE 
EFISIENSI BANK 
RATA - RATA  
2016 2017 2018 
1 AGRO 1 0,989 0,998 99,6% 
2 AGRS 0,365 1 0,995 78,7% 
3 ARTO 1 1 0,792 93,1% 
4 BABP 0,999 0,818 0,355 72,4% 
5 BACA 0,33 0,99 1 77,3% 
6 BBCA 0,998 1 0,475 82,4% 
7 BBHI 0,794 0,28 0,376 48,3% 
8 BBKP 0,99 1 0,992 99,4% 
9 BBMD 1 0,951 0,997 98,3% 
10 BBNI 0,194 0,194 0,203 19,7% 
11 BBRI 0,144 0,136 0,138 13,9% 
12 BBTN 0,244 0,24 0,252 24,5% 
13 BBYB 1 0,984 0,992 99,2% 
14 BCIC 0,818 0,794 0,992 86,8% 
15 BDMN 0,213 1 0,219 47,7% 
16 BEKS 1 0,7 0,973 89,1% 
17 BGTG 0,409 0,998 0,992 80,0% 
18 BINA 0,451 1 1 81,7% 
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RATA - RATA  
2016 2017 2018 
19 BJBR 1 0,227 0,231 48,6% 
20 BJTM 0,995 0,994 0,268 75,2% 
21 BKSW 0,92 0,911 0,873 90,1% 
22 BMAS 0,412 0,625 1 67,9% 
23 BMRI 1 1 0,498 83,3% 
24 BNBA 0,351 0,351 0,209 30,4% 
25 BNGA 0,208 0,292 0,983 49,4% 
26 BNII 0,233 0,841 0,868 64,7% 
27 BNLI 1 0,917 0,966 96,1% 
28 BSIM 0,96 0,668 0,841 82,3% 
29 BSWD 0,856 0,865 0,989 90,3% 
30 BTPN 0,22 0,998 0,986 73,5% 
31 BVIC 0,951 1 1 98,4% 
32 DNAR 0,581 0,688 0,917 72,9% 
33 INPC 0,909 0,901 0,95 92,0% 
34 MAYA 0,931 1 1 97,7% 
35 MCOR 0,857 0,327 0,982 72,2% 
36 MEGA 0,261 0,251 0,247 25,3% 
37 NAGA 0,412 0,9 0,845 71,9% 
38 NISP 0,231 0,234 0,229 23,1% 
39 NOBU 0,336 0,361 0,961 55,3% 
40 PNBN 0,264 0,256 0,253 25,8% 
41 PNBS 0,99 0,993 0,977 98,7% 
42 SDRA 0,803 0,356 0,352 50,4% 
                   Sumber : Data diolah Tahun 2019 
Hasil perhitungan efisiensi menunjukkan bahwa pada tabel 4.1 perusahaan Bank BRI 
Agro menunjukkan nilai efisiensi 100%. Pada tahun 2016 namun pada 2017 mengalami 
penurunan di tahun 2017 menjadi 0,989 dan meningkat di tahun 2018 menjadi 0,998 atau 
98% .  
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Pada tahun 2016 terdapat 8 perusahaan yang memiliki efisiensi 100% dari total 42 
perusahaan . hal ini menunjukkan bahwa sebesar 19% perusahaan berkinerja baik.  
 
 
Pada tahun  2017 terdapat 9 perusahaan atau 21,4%  yang mendapat efisiensi 100% 
diantaranya adalah Perusahaan dengan kode saham Bank Agris, Bank Artos, Bank 
BCA,Bank Bukopin,Bank Danamon ,Bank Ina Perdana ,Bank Mandiri ,Bank Victoria 
Internasional dan Bank Mayapada. 
 
Pada tahun 2018 terdapat 5 perusahaan atau 11,9% perusahaan yang memiliki efisiensi 
100% diantaranya adalah Bank Capital Indonesia, Bank Ina Perdana, Bank Maspion 
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Terdapat 5 perusahaan yang mendapatkan efisiensi sebesar100% selama 2 tahun 
beruntun, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perbankan tersebut sangat mampu 
menjaga kinerjanya dan menjaga stabilitas keuangannya diantaranya adalah Bank Artos 
Indonesia Tbk,  Bank Ina Perdana, Bank Mandiri, Bank Victoria Internasional dan Bank 
Mayapada 
Rata – rata tingkat efisiensi selama 3 tahun penelitian yaitu selama 3 tahun didapati 
bahwa Bank BRI Agro merupakan perusahaan dengan efisiensi terbaik dengan rata-rata  
tingkat efisiensi sebesar 99,6%, hal ini ditunjukkan dengan pendapatan operasional yang 
meningkat setiap tahun mulai dari 2016 dengan pendapatan 965,1 Milyar  dan pada 2017 
sebesar1,3 Triliyun dan pada akhir tahun 2018 membukukan pendapatan sebesar 1,7 
triliyun , peningkatan pendapatan ini menunjukkan keefektifan dalam menjalankan 
kegiatan perbankan. Selain itu peningkatan nilai aset dari 11,4 triliyun pada tahun 2016 
menjadi 23,3 triliyun pada tahun 2018 menunjukkan bahwa Bank BRI Agro mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan. 
Sedangkan selama 3 tahun penelitian didapati bahwa Bank BRI Tbk merupakan 
perbankan dengan tingkat efisiensi terendah hal ini dibuktikan dari menurunnya efisiensi 
dari tahun 2016 yaitu 14,4% menjadi 13,8% pada tahun 2018 dengan rata rata efisiensi 
13,9% . Pada tahun 2018 BBRI membukukan pendapatan operasional sebesar 111,6 
Triliyun namun hal ini diikuti dengan meningkatnya biaya tenaga kerja menjadi 22,4. 
Penurunan terbesar adalah terjadi pada Bank danamon yaitu pada tahun 2017 
mendapatkan efisiensi 100% kemudian pada tahun 2018 mengalami penurunan yang 
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sangat besar yaitu 78,1% menjadi 21,9%. Hal ini bisa jadi dikarenakan meningkatnya 
biaya tenaga kerja dan pembiayaan selain itu pada tahun 2018 tidak terjadi kenaikan laba 
yang signifikan yaitu tetap 20,1 Milyar. Sedangkan kenaikan tertinggi adalah terjadi pada 
tahun 2017 yaitu pada Bank Ina Perdana yang memperoleh efisiensi dari 45,1% menjadi 
100% pada tahun 2017. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Letto (2013), 
Niswati (2014), dan Putri (2018) yang menyatakan bahwa efisiensi perbankan dapat 
dilihat dari nilai output  atau input berupa simpanan, aset, biaya tenaga kerja, pinjaman 
dan pendapatan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Kesimpulan 
a) Rata – rata tingkat efisiensi selama 3 tahun penelitian yaitu selama 3 tahun didapati 
bahwa Bank BRI Agro merupakan perusahaan dengan efisiensi terbaik dengan 
rata-rata  tingkat efisiensi sebesar 99,6% 
b) selama 3 tahun penelitian didapati bahwa Bank BRI Tbk merupakan perbankan 
dengan tingkat efisiensi terendah hal ini dibuktikan dari menurunnya efisiensi dari 
tahun 2016 yaitu 14,4% menjadi 13,8% pada tahun 2018 dengan rata rata efisiensi 
13,9% . 
c) Terdapat 5 perusahaan yang mendapatkan efisiensi sebesar 100% selama 2 tahun 
beruntun, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perbankan tersebut sangat 
mampu menjaga kinerjanya dan menjaga stabilitas keuangannya diantaranya 
adalah Bank Artos Indonesia Tbk,  Bank Ina Perdana, Bank Mandiri, Bank 




a) Bank yang belum mencapai tingkat efisiensi 100 persen hendaknya mengacu 
kepada bank-bank yang telah efisien dengan menggunakan bobot input-output 
yang telah ditentukan.  
b) Dengan menggunakan pendekatan parametrik, misalnya Stochastic Frontier 
Analysis (SFA). Selain itu pengukuran efisiensi menggunakan metode DEA 
dengan spesifikasi input- output berdasarkan pendekatan intermediasi dalam 
penelitian ini dapat dikembangkan dengan pendekatan yang lain, antara lain 
pendekatan aset, pendekatan pendapatan atau pendekatan produksi. 
3. Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya sebagai berikut. 
1. Metode DEA hanya dapat mengukur efisiensi relatif (karena hanya dibandingkan 
dengan bank-bank dalam sampel), sehingga sangat memungkinkan tidak 
mencerminkan efisiensi yang sebenarnya dari bank- bank yang diteliti. 
2. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
menitikberatkan pada pendekatan intermediasi. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan total aset sebagai ukuran bank dan tidak 
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